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Penelitian ini dilatar belakangi adanya berbagai macam kebiasaan yang
terjadi di desa Karangrejo Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung,
terdapat berbagai macam kebiasaan yang sudah ada sejak zaman dahulu.
Diantaranya adalah adat yang mengiringi proses pada pernikahan. Masyarakat
memiliki kepercayaan terhadap sebuah tradisi yaitu sepasaran dan tinju dalam
pernikahan. Apabila mereka melanggarnya maka akan ada akibat-akibat buruk
yang menimpa keluarganya. Jika diamati lebih jauh pernikahan adat jawa
memang terkesan rumit, akan tetapi bagi orang atau kelompok masyarakat
tertentu justru menganggap hal tersebut dapat menambah ciri khas kesakralan dari
adat perkawinan itu sendiri. Berangkat dari adat pernikahan tersebut muncul
pertanyaan bagaimana tradisi sepasaran dan tinju pernikahan ini menurut hukum
Islam dan hukum Positif, karena ada beberapa masyarakat yang melakukannya
dan tidak memperdulikannya meskipun pada dasarnya tradisi sendiri memiliki
niat membawa akan kebaikan bagi yang melaksanakannya.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana prosesi
pernikahan adat yang dilakukan oleh masyarakat di desa Karangrejo kecamatan
Boyolangu kabupaten Tulungagung yang menggunakan tradisi sepasaran dan
tinju dalm pernikahan ?: 2) Bagaimana konsepsi dari sepasaran dan tinju dalam
pernikahan di desa Karangrejo kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung
menurut perspektif hukum Islam dan Hukum Positif? Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendiskripsikan bagaimana prosesi
pernikahan adat yang dilakukan masyarakat di desa Karangrejo kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung yang menggunakan tradisi sepasaran dan
tinju dalam pernikahan. 2) Untuk menganalisis bagaimana konsepsi dari
sepasaran dan tinju dalam pernikahan di desa Karangrejo kecamatan Boyolangu
kabupaten Tulungagung menurut perspektif hukum Islam dan hukum positif.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi separan dan tinju di
desa Karangrejo kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung merupakan
tradisi turun temurun dimana tradisi sepasaran umumnya dilaksanakan setelah
adanya jarak lima hari dari pernikahan yaitu jarak antara bertemunya kembali
pengantin laki-laki dan perempuan sesudah akad atau resepsi adalah lima hari
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barulah mempelai perempuan boleh dibawa ke rumah pengantin laki-laki. Adapun
tradisi lanjutan dari separan, yaitu tradisi tinju yang mana dapat dilangsungkan
pada jarak tiga hari setelah proses sepasaran dilaksanakan, kedua tradisi tersebut
sekarang dapat dikonsep menyesuaikan dengan keadaan, keputusannya kembali
pada kesepakatan kedua belah pihak keluarga yang melakukan tradisi tersebut.
Tradisi ini belum diketahui secara pasti sejarah dan asal-usulnya, suatu warisan
nenek moyang yang dipercayai dan tetap dijaga serta dijalankan hingga saat ini; 2)
Tradisi sepasaran dan tinju dalam pernikahan di desa Karangrejo kecamatan
Boyolangu sudah memenuhi syarat sahnya pernikahan dalam agama Islam
maupun hukum positif di Indonesia. Tradisi sepasaran dan tinju dapat
digolongkan sebagai urf shahih jika pelaksaanaanya memberikan mashlahat bagi
penggunanya, apabila tradisi tersebut memberatkan maka termasuk ke dalam ‘urf
fasid.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the existence of various kinds of habits that
occur in Karangrejo village, Boyolangu District, Tulungagung Regency, there are
various kinds of habits that have existed since ancient times. Among them are the
customs that escort the process of marriage. The community has a belief in a
tradition, namely "sepasaran” and "tinju" in marriage. If they violate it, there will
be bad consequences for their families. If we look further, Javanese traditional
marriages seem complicated, but certain people or groups of people think that this
can add to the sacred characteristics of the marriage custom itself. Departing from
the marriage custom, the question arises how the traditional "sepasaran™ and
"tinju™ marriage is according to Islamic law and positive law, because there are
some people who do it and don't care about it even though basically the tradition
itself has the intention of bringing good to those who carry it out.

The focus on this research in this study is : 1) How does processionoccur
in traditional sepasaran dan tinju weddings carried out by the community in
Karangrejo village, Boyolangu District, Tulungagung regency ? 2) How is the
conception of sepasaran and tinju in marriage in Karangrejo village, Boyolangu
district, Tulungagung district according to a legal perspective Islam and Positive
Law. 1) To describe how the process of sepasaran and tinju tradition in traditional
marriages carried out by the community in Karangrejo village, Boyolangu district,
Tulungagung regency. 2) To analyze how the conception of sepasaran and tinju
in marriage in Karangrejo village, Boyolangu district, Tulungagung district
according to the perspective of Islamic law and positive law.

The research method used by the researcher is a qualitative method and
the type of field research. Data collection techniques used by researchers are
observation, interviews and documentation. Meanwhile, data analysis uses data
reduction, data presentation and conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The tradition of sepasaran and
tinju in Karangerejo village, Boyolangu district, Tulungagung district is a
hereditary tradition where the sepasaran tradition generally held after a gap of
five days from the wedding. That is, the distance between the reunion of the bride
and groom after the ceremony or reception is five days before yhe bridge can be
brought to the groom’s house As for the continued sepasaran tradition, of namely
tinju tradition which can take place within three days of proscessing, When is
carried out at the time of its implementation, the family is required to bring
support and provide an offering. Both traditions have exprerienced a concept that
is adjusting to the circumstances and the agreement of the two families who carry
out the tradition. Sepasaran and tinju traditions in marriage in Karangrejo village,
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Boyolangu sub-district, have met the requirements for legal marriage in Islam and
positive law in Indonesia. 2) Sepasaran and tinju traditions can be classified as urf
sahih if their implementation provides benefits for the user, if the tradition is
burdensome then it includes in 'urf fascid. In positive law, this tradition does not
include prohibited marriages, so it may still be carried out.

XiX



N
Bl e el sl (3 2SSy Ohlulow psgie 12102173066 Glishy 3l
B 20l 2dST (M) 80N 06 v L ol E L ol Ol Al
A o det Sl BLs] e f S Al mel sl 0pllly
e ) sl S (528 )
L2l SSll pOLY WSIL gl ¢ AaSHly ) W LY SIS
33 odd ol e 2l pll semy e ol i dasn i) il
Lo B3gmmge ST Sl e il sll Slay sl midy EVne 2 A0S
s VTl Ol AU sl gl Bdee 315 ) bl e e ASAE jpaall
150 Ll e Bty CBloe Hlin 09Kan ¢ IS 155630 13] L ad Sy gl gl
o PtV and el (S 1R Y1 ey ¢ (gl (el sl ) S e
ToA e ol i Al ettt ) i Of S ol Oyl petl Olosest
Ao Dl Y g2l Uidg eSSy g3l Al (ST A oy g1 Jlged) ¢ DU lsle e
OF oo wi ) e @ Ogazgr Vo U3 Oshaiy il WU J2m Sla OY ¢ aiogll 093l
sk b ) e ) ALY B O s 1)
@ 2SOy Godl W (oo att S (1 g el e 3 gl 1S
bt 2 Sl s sEVnn 52 A0S B3 3 o) s Osbemy 3 BLED L2
skl By sl sl 9 Nns sH AU a3 (3 laf) & RSOy Ohlelis pyehs ST
Lo Oy Al dny il

& el @) B aa b L oy peadly A4S e all o) e

bl e e B e 058 Bl L Ly L slly aatall ailally ala>SU
g Y gad & Bl o

Bablis ¢ 9240 25 (3 2Oy Jlas¥l s (1 1 J) e Eomdl i

Blos oy Uigae Ol d85 JWd5 05 Eom Sl B 98 Bobliiglys Al ¢ s0¥ss

i oY) gl ) e ppally el (8 B g ¢ DU e b 2t

2SO s ol ¢ o) badl) i aell o ) gl e s ol

o odidl @39 3 ¢ Ohlelaw Bl BT ey LT B Blews e sdie S s

XX



Sl aa S ol ¢ Gsghe i ST jel Wi L e @iy DAL L AL
AN BE @ ol 3 AWy Ohlebew Jlis (2L alad s el il Bl
& sl opllly Yl 3 gl B SU Bl 0 el iV il
Ol (3 "l e (3 Al ated ¢ U LA OIS 13 ¢ pdsand) st

adeds (S e Jip Y S ¢ gshatt Sl aad s et Y ¢ rl)

XXi



